BAB I
PENDAHULUAN

A. IATAR BELAKANG MASATAH

Prof. Max Muller membagi agama-agama besar yang

ada di dunia ini dalam jua katagori, yaitu agama aakwah
dan agama non dakwah. agama Islam, Kristen dan Buaha me-
rupakan katagori yang-pertama,sedangkan agama yahuui,
»,oroaster dan Brama termasuk aalam katagori yang kedua .
gelanjutnya beliau juga memberikan batasan agama. dakwah
sebazaimana dikutip oleh arnold yaitu nragama yang di da-
-lamnya, usana menyebarluaskan kebenaran dan menga jak
orang-orang yang mempercayainya dianggap sebagai tugas
suci oleh pendirinya atau oleh penggantinya.uI

pari awalnya, Agamd Islaﬁ merupakan agama dakwah
baik dalam pemikiran maupun praktek. Hal ini dapat kita
lihat dalam ayat-ayat suci Al-Qur'an maupun dalam sejarzh
kehidupan Nabi Muhammau Saw, yang mencontohkan ajaran
yang sama bahkan beliaulah yang memproklamirkan untuk
pertama kalinya kepada penduduk Jazirah Arabia pada abad
ke T. Semangat untuk memper juangkan Kebenaran agama ini-
lah yang merangsang kaum muslimin saat itu untuk meEnyam-=
paikan ajaran Agama Islam kepada penduduk di setiap ne-

geri yang mereka jelajahi.

Mhomas W. Arnold, Sejarah Dakwah Isiam (terje-
mahan nawawie rambe), Jakarf%; widjaya, 1985, hal. 1
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Teror fisik dan mental bukanlah sesuatu yang dapat
menghentikan dakwesh Islam, sebab resiko yang dialami se-
orang da'il bukanlah sesuatu yang ditakuti, Jjustru sebalik=-
nya memang dicari, yaitu syahid. Tercatat dalam sejarah di
zaman Rasulullah dan para sehabatnya kisah keteguhan hati

mereka dalam menghadapi rintangan dakwah,
Usaha dakwsh ini sudah barang tentu dilakukan de-

ngan per juangan yang tidak maip—main_dan tidak lelah dari
para juru dakwah hingga sekarang ini. Upaya ini ternyata
membawa hasil yang;gemilang, sehingga kini kita dapat me-
nyaksikan Apama Islam mampu menyebar ke berbagai pen juru
dunia.

Dakwah merupakan seruan kepada keinsafan dan usaha
untuk mengubah sesuatu situasi yang 1ebih baik dan sem=
pupna yang mencakup kehidupan pribadi dan masyarakat. Dak-
wah diwujudkan bukan hanya dengan pemahaman keagamaan
belaka, tetapi ia hanpus berperan ﬁenuju pelaksanaan ajaran
Islam dalam berbagai aspek kehidupan manusia di atas bumi
ini.3 Oleh karena itu tepat sekall pernyataan Natsir bahwa
dakwah merupakan syarat mutlak bagi kesempurnaan dan ke-

selamatan hidup masyarakat.u

aﬁbuﬁghmaikmarwan.,Yang Tegar Di dJalan Dakwah,
Yogyakarta, RE-YP2SU, 1992, Hlm. 129-1350
3m. Quraish shihab , Membumikan Al-Qur'an, Bandung,
Mizan, 1993, Hlm. ISk
*i ghud Da*wah, Jakarta, Dgwan Dakwah

‘. Nasir ) ELGbRe-Saries
Islzamiyah Indonesia, 1970, m, 109
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Di samping itu, dakwah merupakan misi sucil dari

agama (Islam) dan kepenganutan terhadap suatu agama ber-
arti penerimaan dan penghayatan sesuatu yang dianggap se-
bagail satu-satunya kebenaran yang membawa keselamatan di

dunia dan akhirat. Menurut Djohan Ef fendi sebagaimana di-

kutip oleh Tobroni dan Arifin merupakan kewa jaran jika
orang terpanggil untuk menyelamatkan orang lani melalui
ajakan memeluk agama yang diyakini sebagal satu-. -isatunya
jalan keselamatan., Dengan penyebaran agama pada dasarnya
didassari oleh motivasi luhur yaitu menga jak orang lain

kepada keselamatan.5

Titik bera: seruan dakwah Al-Qur'an adalah  bagal-
mana manusia dapat beriman ke pada. Allah dengan benar.
Dengan perkataan lain, bagaimana mengubah menusia dari me-
nganut paham paganisme kepada paham ke Tnhanan Yang Maha
Esa., Argumen-argumen Al-Qur'an dalam mengajak kepada iman,
.sebagian besar tertuju kepadaorang-orang musyrik atau kaum
politeis. Meskipun kssusnya_terjadi di Makkah dan gekitar-
nya pada sekitar lima abad yang lalu, namun signifikasi-
nya dapat digeneralisasikan meliputi seluruh umat manusia
sejagat raya sampal sekarange.

Rasulullah mampu melakuken perubsahan bagi umat yang

pada mulanya sebagai penyembah berhala yang merupakan satu

5Tobroni Dan Arifin, Syamsul, Islam : Pluralisme-
Budaya Den Politik, Yogyakarta, SI Press, 1994, Hlm. 26

6anpholi$h madjid. , Islam Kemodernan Danbtob ke-
Indbnesian, Bandung, Mizan, 1992, Hlm. 95
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bentuk kekufuran, men jadl umat yang pertauhid, mengesakan
%uhan seru sekalian alem., Hal ini disebabkan oleh Rasu-
1ullah Saw, Yyang memompakan ke dslam hati mereka keilmanan=
keimanan yang benar. Kemunduran umat sekarang ini dari tu-
juanya yanga pbesar salah satunya disebabkan oleh kelemahan
akidah, Maka yane men jadi kewajiban sekarang inl adalah
beker ja keras untuk menanamkan dan memelihara keimanan ke
dalam kalbu dan jiwa umat, melalui dakwah.7

Persoalan yang berkenaan dengan konsep keyakinan a-=
tau iman kini sangat penting. Hal ini tidak sa ja uipasalah
tersebut berkenaan dengan esnsi dan eksistensi Islam se=-
bagai suatu agamna, tetapi Jjuga kgrena pembicaraan mengenal
konsep ini menandal titik awal dimulainya Ppé€ mbicaran teo-
logik di kalangan orang-orang Islam terdahulu.8

Melalui usaha dakwahhdapat dibina keimanan yang ku-
at dalam diri seseorang. Keimenan ini merupakan potensi
yang sangat penting dan menentukan, karena potensi iman
akan banyak mempengaruhi sikap mental dan tingkah laku se=-
seorang yang beriman, dan ini dapat diperoleh melalui i-
badah yang memami merupakan gsalah satu kelanjutan logis
dori imen. Jika tidak gemikian, maka :iman hanya men jadi
sekedar ruusan-rumusan yang abstrak, tanpa kemampuan men-=
dorong batin kepada individu untuk perbuat sesuatu yang

bermamfaat dengan tingkat ketulusan sejati.9

?Sayyid Sabiq, Akidsh Islam, (Tenjemahan Abdai Ra-
thomy ), Bandung, CV. Diponegoro, 1691, Hlm, 23%-29

8moshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Ftika Religius Da-
lam Qur'an, (Ter jemahan AN .Bs Priynnﬁﬁ;nYngyakarta, PT. Ti-
5 Wocana, 1994, Him., I '
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Dalam negara Republik Indonesia, Tujuan pendidikan
nasional bedasarkan Pancasila adalah untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa kopada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhun
berkepribadian, beker ja keras, tangguh, bertanggung jawab,
mandiri, cerdas dan trampil serta sehat jesmani dan rohamni,
Pendidikan nasional juga harus mampu dan memperdalam rasa
cinta pada tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan
kesetiakawanan sosial.IO

Searah dengan hal tersebut, Akademi TNI-AU yang 1e—-
bih dekenal dengan AAU, yang merupakan pengembangan dan
pembangunan bidang Hankam, bertujuan menghasilkan perwira;
perwira ABRI/TNI-AU pejuang Sapta Marga yang memiliki ilmu
pengetahuan dan ketrampilan dasar serta dirgantara dan ke-
semaptaan jesmani serta ilmu pengetahuan dan teknologi un-
tuk menunjang tugas dalam pengabdianya selaku kekuatan
Hankem dan kekuatan sosial.IIAdapun pengertian pejuang
Sapta Marga, adalah mengabdi pada negara dan bangsa tanpa
pamrih dan berlandaskan Sapta Marga, yaitu kode etik ABRI
yang terdiri dari 7 ungkapan kalimat. Antara 1ain Marga ke
tige menyatakan : "Kami Ksatria indonesia, yang bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta membela ke jujuran, ke-

benaran dan keadilan. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

T0..p MPR-RI, Nomer II/MPR/I988 tentong GBHN, Pem-
bangunan Dalam Bidang Pendidikan, Hlm, I2

TT, 14ik AAU tahun 1984-1988 Skep Gub AUY A0 Skep/
L5/XI1/198} dan Jukladik AAU MNo. uklakdik/OIT/XII/I987 -
Skep/I986/XII/I98?, Hlm, 15 '
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berarti mengakui adannya Tuhan Yéng Maha Esa dan Maha
guasa, serta percaya dan yakin akan kodrat dan iradat-
Nya, taat serta menjalankan perintah—perintahNya, dan
menjauhi segala laranganNya, menyerankan diri kepada
tagqdirnya, men jauhkan diri dari kemunafikan dan kemu-

syrikan serta mengzamalkan segala petunjuk dan agaranﬂya1

pengan kata lain, pendidikan Akademi TNI-AU adalah ber-
tujuan untuk menghasilkan perwira yang profesional dapat
me laksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada TNI-AU
serta taat menjalankan perintau-perintah Tuhan dan men-
jauhkan segala laranganNya.

Bertitik tolak dari tujuan pendidikan inilah pe-
nulis ingin mengetahul bagaimana sistem pendidikan serta
proses pelaksanaanJGakwan dapat menunjang sistem pendi-
dikan tersebut dalam mencapal tujuannya, terutama sikaf

ke taatannya atau ketagwaannya ke pada Tuhan Yang Maha E-

Sd.

B, FOKUS PENELITIAN

1. Rumusan Masalah

palam penelitian ini, peneliti merumuskan dua
permasalanan yaitu :

a. Bagaimana sistem pendidikan di Akademi TNI-AU da-

Jam upaya untuk mencapai tujuan, yaitu menghasil-

kan perwira TNI-AU yang profesional serta tagwa

dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa.

ta Marga ABRI 3 Skep Men Hankam/Pangab No :
SRep/B/857/§I97¢ t%l. E kﬁoberp1972 Bab II1 Pasal 2.
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b, Bagaimana metods dakwah yang digunakan dalam sistem

pendidikan di Akademi TNI-AU (AAU).

.~ Fakus Masalah

Fenomena sistem pendidikan di Akademi TNI-AU me-
miliki kekuatan tersendiri, Ia memiliki tujuan mengha-
silkan perwira ABRI/TNI-AU pejuan Sapta Marga yang me-=
miliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan dasar serta ke
dirgantarsan dan kesemaptaan jesmani serta ilmu pengeta-
huan dan teknologl untuk menunjang tugas dalam pengab-
dian selaku kekuatan Hankam dan kekuatan Sosidl.,

Di semping itu Akademi TNI-AU berusaha untuk me-
laksanakan dan membentuk perwira TNI-AU yang Dbertaqw 2
taat menunaikan ajaeran agama, Pen 'idiken calon perwira
ABRI adalah pendidikan yang cukup berat, berusaha akan
menghasilkan calon-calon perwirg ABRI, di mana fungsi
ABRI adalah sebagal kekuatan Hankam dan kekuatan Sosial
Politik., Dzlam proses pembentukan kepribadian ABRI Jjuga
ditansmkan nilsi-nilel keagamaan yang bertujuan  mem-
bentuk prajurit—prajurit yang bertaqwa kepazda “Tuh&da
Yang Maha Esa.

Pada kenyat:ianya, untuk menanamkan ketaqwaan
calon perwira TNI-AU ini dilasksanaken dengan dakwah y¥ng
memiliki metode yang tersendirie.

Dari sinilah_peneliti merasa tertarik untuk mencermati
metodé dakwahnya lebih lanjut. Metode dakwah merupakan

cara yang sistematis dan jelas untuk mencapi tujuan
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tertentu, metode ddkwah memusatkan perhatisan kepada
penyajian dakwah, Dengan melakukan pengka jian terhadap
metode dakwah di Akademi TNI-AU peneliti akan meupero-
leh gembaran yang jelas tentang cara-cara yang di-
tempuh Akademi TNI-AU dalam rangka untuk menghasilkan
perwira yang bertaqwa dmn profesional.

Oleh karena itu fokus masalah dalam p -melitian
ini adalah "Bagaimana metode dakwah yang digunakan da-

l1am sistem pendidikan di Akademi TNI-AU (AAU).
TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tu juan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah :

a, Ingin mengetahui sistem pendidikan di Akademi TNI-
AU

b, Ingin mengetahul metode dakwah yang digunakan dalam
sistem pendidikan TNI-AU.

Kegunaan Penelitian

a. Untuk pimeliti mena:bah wawasan peneliti dalam kai-
tanya dengan metode dakwah di Akademi TNI-AU.

b. Untuk fakultas Dakwah (PPAIL) :
Sebagai masukan kepustakaan dalsm rangka pengem-
bangan teori-teori dakwah, Lerutama dalam bidang
metode dakwah.

Untuk Umum :

Merupakan masukan untuk masyarzkat Islem dan lembaga-

lenbzga terkait dalem rangka pengembangan dakwah
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Islamiyan, khususnya metode dakwah dalom sistem pendidi-

kan Akzdemi TNI-AU.

D. KONSEPTUALISASI

Dalam rangka:memudahkan dan memahami judul di atas,
maka peneliti merasa perlu memberikdn penjelasan, dari
judul penelitian " DAKWAH MILALUI SISTEM PENDINDIKAN ' " AKA%
DEMI TNI-AU DI YOGYAKARTA", dapat dibuat beberapa konsep ,

yaitu :

DAKWAH
Ditinjau dari segi bahasa (etimologi), da'wah bera-
©al dari bshasa Arab "da'wah" (éijgj)) yong berasal dari
kata "da'a" (l_;)), nyad'u" ( _’_.;,)9) yang memilikil arti
panggilan, ajakan, seruan.13
Sedangkan menurut istilah (terminologi), beberayjpa
ahli memberikan definisi sebagal berikut :
I. Rumusen Musyawarah Ker ja Nasional ke-I PTDI di Jakarta
pada obulan Mal 1968, yaitu :

Dakwah berarti mengajak atau menyeru untuk melaku-

kan keba jikan dan mencegah kemungkaran, merubah
unmat dari situasi kepada situasi lain yang lebih
baik dalam segala bidang, merealisasikan Ajaran
Islam d-lam kehidupan sehari-hari bagi seorang

pribadi, kelurga, kelompok atau masyarakat serta
bagi kehidupan masyarakat sebagal keseluruan tata
hidup bersama %alam rangka pembaigunan bangsa dan
ummat manusia.ih

4 % ; : e " ol i . .
by A ) -t ’
S . y ! ’ & = 2

13M h, Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Suraboya, Biro Pener-
bitan Fakultas Dakwah, 1992, Hlm, 1

Iy §. Hasanuddin, Rhetoriks Da'wah DonRidlisistil-
Dalem Islam, Surabaya, Usaha Nasional, 1981, Hlm. 35
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2o Hamzah Ya'qub mendefinisikan dakwah yaitu "menga jak
ummat m-nusia dengan hikmah kebi jaksanaan untuk mengi-
kuti pentunjuk Allah dan Rasul-Nya".I5

3,  Amrullah Ahmad menyatakan bahwa I

Dakwah Islam merupa:.an aktualisasi imani (teolo-
gis) yang dimanifestasikan dalar suatu sistem ke-
giatam manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan
yang dilaksanakan secara teratur untuk mempe-
ngaruhi cara merass, berfikir, bersikaf dan
bertindak manusia pada dataran kenyataan individu,
dan sosio-kultaral delam rengks mengusahsxan ter-
wujudnya ajaran Islam dalam semua_segl kehidupan
dengan menggunakan cara tertentu,

Dakwah itu dapat dilaksakan dengan buberapa metode
yang menurut Moh, Ali Aziz dikelompokan wenjadi, yaitu -
5 Dakwsh {auliyah (Oral), yaitu dakwah yang berbentuk

ncapan atau lisan yang dapat didengar oleh gasaran

dakwah (bil:ilisan). Dakwah ini meliputi :

a. Mitode ceramah/ khitabah, yaitu penyampaian dak-
wah secara lisan di depan beberapa orang, bentuk
metode ini antara lain ceramah agama, pengajian
dan khutbah,

b, Metode diskusi (Al-Mujadalah),yaitu penyampaian
dakwah dengan topik tertentu dengan cara pertuka-

ran pendapat di antara beberapa orang dalam suatu

pertemuan,

Toiomzen Ya'qub,Publistik Islsm : Tehnik Dakwoh Dan
Leadership, Bandung,CV, Diponogoro, 1972, Hlm, 13

I6Amrullah Ahmad, Dakwah 8an Perubahsn Sosial, Yaya-
yakarta,PLP2M, 1983, Hlm, 2
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c. Metode tanya Jjawab, yaitu penyampaian dakwah

dengan cara da'l memberikan pertanyaan dan atau

memberikan jawaban terhadap persoalan yang di-
ajukan oleh fihak yang terlibat.

o pakwah Kitabiyah (bil-Qalam), yaitu dakwah melalui
tulisan. Metode ini bisa disalurkan melalui media
massa, buku agama, gambar dan lukisan.

B pakwah fi'liyah (bil hal), yaitu metode penyampaian
dakwah dengan tidak menggunakan kata=-kata lisan
maupun tulisan tetapi merupakan tindakan nyata.
pakwah bil hal ini diwujudkan dengan bakti sosial,
usawatun hasanah, perkawinaﬁ dan wisata da.kwah.17

pari beberapa pendapat di atas, istilah dakwah
dapat didefinisikan yaitu : suatu sistem kegiatan manu-
sia beriman yang dilaksanakan secara teratur, dengan me-
tode bil-lisan, bil-galam dan bil hal, dalam rangka
menga jak ummat manusia untuk mewujudkan ajaran Islam da-

lam seluruh aspek kehidupan, baik tetaran pribadi, ke-

lurga maupun masyarakat.

Lembaga Pendidikan TNI-AAU Adisutjipto

pendidikan, sebagai bagian inte . gral dari pembi-
naan prajurit mempunyai peranan penting dalam - membentuk
dan mengembangkan kualitas prajurit yang berjiwa Panca-

gsila dan Sapta Marga, memiliki kepribadian sebagai pe-

17Moh. Ali Aziz, Op.cit, hal.86-8T
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juang prajurit dan prajurit pejuang, kecerdasan, kete-
rampilan, dan kesemaftaan jasmani, sehingga mampu mengs
emban fungsi baik sebagail kekuatan Hankamneg maupun Se=
bagai kekuatan sospol, sesuai dengan tuntutan masa Kkini
dan masa depan.

Pendidikan bagi prajurit berpedoman kepada falsa-
fah dan asas-asas pendidikan ABRI. Falsafah dan asas-asas
tersebut berlaku dalam pembentukan dan pembinaan praju-
rit untuk diarahkan menjadi pejuang prajurit dan praju-
rit pejuang yang sekaligus sebagai prajurit Profesional.
pendidikan tersebut disusun dan diprogramkan secara ber-
jenjang dah berlanjud untuk menjamin kesinambungan pem=
bekalan dalam komponen kepribadian, keterampilan dan
ilmu pengetahuan, dan kesemaptaan jasmani, sesual dengan

sasaran kemampuan ABRI yang harus dicapai.18

1BBuku Petunjuk Dasar tentang Pembinaan Prajurit

ABRI, renerbit, Angkatan Bersenjata Republik Indonesia
Markas Besar, 1991, hal. 66




